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LAMPIRAN 1

MAKROSKOPIK TUMBUHAN UJI

Gambar V.1 Tumbuhan senggani ( Melastoma polyanthum Blume )
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LAMPIRAN 2
HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107,
e-mail : sith@itb.ac.id http://www.sith.itb.ac.id

Nomor :  1496/K01.14.2/PP.2.4.2/2006 8 Agustus 2006
Hal : Determinasi tumbuhan
Kepada Yth.

Pembantu Dekan |
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam - UNIGA.
‘Jalan Jati No. 42 B Tarogong, Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 163/F.MIPA-UNIGA/VII/2006
tanggal 26 Juli 2006 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa setelah
dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh Sdr. lan Mulyana

(NPM : 026007035 ), adalah:

1. Nama suku/familia : Melastomataceae
Nama jenis/species : Melastoma malabathricum L.
Sinonim : Melastoma affine D. Don

Melastoma denticulatum Labill.
Melastoma polyanthum Blume

Nama umum : Harendong (Sunda), senggani, kemanden(Jawa)

Buku acuan : 1. Backer., C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.,R.C.1963. Flora of
Java Volume I.N.V.P Noordhoff — Groningen, the Netherlands.
Halaman 358

2. Ogata, Y. et al. (Committee Members ). 1995. Medicinal Herb Index
In Indonesia ( Second Edtion ). PT. Eisai Indonesia,Jakarta.
Halaman 65

3. van Valkenburg,J.L.C.H. & Bunyapraphatsara, N. 2001. Melastoma
L. In : van Valkenburgh, J.L.C.H. & Bunyapraphatsara, N. (Eds.) :
Plant Resources of South —East Asia No 2 (2). Medicinal and
poisonous plants 2. Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands.
pp: 363 - 366

Perlu kami sampaikan bahwa tambahan biaya identifikasi adalah sebesar Rp. 15.000,00 ( lima
belas ribu rupiah) per sample.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

3
s (s
seoumn NP/(31572755

N

Tembusan: TEKnoL 00

Dekan SITH ITB, sebagai laporan.




LAMPIRAN 3

PENAPISAN FITOKIMIA TUMBUHAN UJI

Tabel 1V.1
Hasil Penapisan Fitokimia Daun Senggani

No Pemeriksaan Hasil
1 Alkaloid +
2 Flavonoid +
3 | Saponin +
4 Tanin

- Galat -

- Katekat +
5 Kuinon -
6 Steroid +

Keterangan : + Terdeteksi
- Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN INFUS DAUN SENGGANI

Daun segar senggani sebanyak 1,04 gram

o Masukkan dalam panci

o Tambah 100 mL air suling

o Dipanaskan diatas tangas air
suhu 90°C selama 15 menit

o Diserkai selagi panas

v l
Residu Filtrat |
+ Air suling + Filtrat 11
Disaring Tambah air suling
Hingga volume
v ) 100 mL
l l Infus dengan konsentrasi 1,04%
Residu Filtrat 11
Diambil 10 mL
Tambabh air
Sampai 20 mL

Infus dengan konsentrasi 0,52 %

Diambil 10mL
Tambah air
v Sampai 20 mL

Infus dengan konsentrasi 0,26 %

Gambar V.2 Bagan pembuatan infus daun senggani
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LAMPIRAN 5
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE YANG DI INDUKSI OLEUM
RICINI

Mencit Betina Galur Swiss
Webster

Pengelompokkan Mencit

| ! !

Kelompok Uji Kelompok
pembanding

Kelompok
Kontrol l

l l l

Dosis 1 2,6 mg/gbb  Dosis 11 5,2 mg/g bb Dosis 111 10,4 mg/g bb

} I \

Diberi air suling Diberi Sediaan uji Diberi loperamid HCI
(infus daun senggani) 0,0104 mg/20g bb

Setelah satu jam

v

Diberi oleum ricini

Respon yang terjadi diamati tiap 30
menit selama 6 jam, meliputi waktu
muncul diare, konsistensi feses,
frekuensi defekasi dan bobot feses

v

Data dianalisa secara statistika

Gambar V.3 Bagan pengujian aktivitas antidiare yang di induksi oleum ricini
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LAMPIRAN 6
PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIDIARE TRANSIT INTESTINAL

Mencit Betina Galur Swiss Webster

Pengelompokkan Mencit

l l |

Kelompok Kelompok Uji Kelompok
Kontrol l pembanding

l l |

Dosis | 2,6 mg/g bb Dosis 11 5,2 mg/g bb  Dosis 111 10,4 mg/g bb

} ' !

Diberi air suling Diberi Sediaan uji Diberi loperamid HCI
(infus daun senggani) 0,0104 mg/20g bb

Setelah 45 menit

v
Diberi norit 0,1 mL / 10 g mencit

Setelah 65 menit

v

Dibedah dan dihitung rasio jarak yang ditempuh marker terhadap panjang usus seluruhnya

\ 4
Data dianalisa secara statistika

Gambar V.4  Bagan pengujian aktivitas antidiare infus daun senggani dengan metode transit
intestinal



Keterangan :
n=>5

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ; b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol

LAMPIRAN 7

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE INFUS DAUN SENGGANI
DENGAN OLEUM RICINI SEBAGAI INDUKTOR DIARE

Tabel V.2

Waktu Muncul Diare pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani dengan Oleum Ricini sebagai Induktor Diare

pada Mencit

Kelompok Perlakuan

Waktu Muncul Diare

(dosis) (menit)
Kontrol (0 mg/ 20 g BB) 26,58+10,48
Uji Infus Daun Senggani
43,61+24,94

(2,6 mg/ 20 gBB)

Uji Infus Daun Senggani
(5,2 mg /20 gBB)

51,18+25,199

Uji Infus Daun Senggani
(10,4 mg/ 20 g BB)

83,06+20,94 2

Loperamid HCI
(Tablet Imodium)
(0,0104 mg / 20 g BB)

104,14+58,17 b

o1



Konsistensi Feses pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit

LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)
Tabel V.3

52

Kelompok Perlakuan

Bobot Feses pada Waktu Pengamatan (menit ke-)

(0,0104 mg / 20 g BB)

(dosis) 0-30 30-60 60-90 90-120 | 120150 | 150-180 | 180-210 | 210-240 | 240-270 | 270-300 | 300-330 | 330-360

© m'g‘/’“ztgoé BE) 2,00£1,87 | 2,92+0,622 | 3,00+0,35 | 3504050 | 1,3041,79 | 0,60+1,34 | 1,80+164 | 0,60+1,34 | 0,00£0,00 | 0,00£0,00 | 0,00+0,00 | 0,60+1,34

Ui ('2”2“;]57% Zegg%a”' 1,20¢1,64 | 230+1,30 | 3,100,22 | 250141 | 2,60+1,52 | 2,60+152 | 1,20+1,64 | 0,70#1,57 | 0,60+1,34 | 0,60+1,34 | 0,00+0,00 | 0,00+0,00

Ui é”;”;g’?gg Zeé‘nga”' 060134 | 234+1,42 | 3,35:0,65 | 1,90+175 | 2,40+134 | 1,40+1,95 | 0,60+1,34 | 0,601,334 | 0,0040,00 | 0,60+1,34 | 100141 | 0,00+0,00

Uji Infus Daun Senggani | 6 00,000 | 7341 642 | 060+134° | 1374166 | 120+1,64 | 260152 | 160+152 | 1204164 | 240+1 34D | 060£134 | 060+1,34 | 0,60+1,34

(10,4 mg /20 g BB) , ) ) ) ) ,

Loperamid HCI

0,00:0,00 | 060+1,34% | 140+1,52% | 1,10£1,60 | 160£1,52 | 1,20+1,64 | 060134 | 050+112 | 0,00+0,00 | 180+1,64 | 0,60£1,34 | 0,000,00

Keterangan :
n=>5

Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah induksi diare dengan oleum ricini

Skor konsistensi feses : 0 = normal, 1= lembek normal, 2 = lembek, 3 = lembek cair dan 4 = cair

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ; b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol




LAMPIRAN 7
(LANJUTAN)

Tabel V.4
Frekuensi Defekasi pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit

53

Frekuensi Defekasi pada Waktu Pengamatan (menit ke-)

(0,0104 mg/20 g BB)

Kelompok
FEMELCEN (R 0-30 30-60 60-90 90-120 | 120-150 | 150-180 | 180-210 | 210-240 | 240-270 | 270-300 | 300-330 | 330-360
Kontrol
(0 mg /20 BB) 1,40+1,52 2,80+1,48 1,40%0,55 1,80+0,84 0,60+0,89 0,20+0,50 0,60+0,55 0,20+0,45 0,00+0,00 0,00+0,00 0,00+0,00 0,20+0,45
Uji Infus Daun
Senggani 0,40+0,55 | 3,0042,45 | 120+045 | 140+089 | 1,00+0,71 | 1204084 | 080+130 | 040+089 | 0204045 | 020:045 | 0,00£0,00 | 0,00+0,00
(2,6 mg/20gBB)
Uji Infus Daun
Senggani 0,60+1,34 | 2404141 | 2204130 | 140+167 | 0,80+0,45 | 0804130 | 020+045 | 020:045 | 000000 | 020:045 | 040055 | 0,00+0,00
(5,2mg /20 g BB)
Uji Infus Daun
Senggani 0,00+0,00 | 0,00+0,00 a 0,40+0,89 1,60+1,14 0,40+0,55 1,40+1,14 1,20+1,30 0,60+0,89 1,20+0,84 b 0,40+0,55 0,20+0,45 0,20+0,45
(10,4 mg/ 20 g BB)
Loperamid HCI a
0,00£0,00 | 0,40£0,892 | 080:082 | 080+115 | 0,60+0,55 | 0604089 | 0,60:084 | 080+1,10 | 000000 | 1,20+141 | 0,40+0,55 | 0,20+045

Keterangan :
n=>5

Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah pemberian induksi diare dengan oleum ricini

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol; b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol




54
LAMPIRAN 7

(LANJUTAN)

Tabel V.5

Bobot Feses pada Uji Aktivitas Antidiare Infus Daun Senggani pada Mencit

Kelompok
Perlakuan (dosis)

Bobot Feses pada Waktu Pengamatan (menit ke-)

0-30

30-60

60-90

90-120

120-150

150-180

180-210

210-240

240-270

270-300

300-330

330-360

Kontrol
(Omg/20gBB)

0,48+0,52

0,33+0,31

0,17+0,08

0,27+0,24

0,09+0,13

0,002+0,00

0,1+0,14

0,03+0,07

0,00+0,00

0,00+0,00

0,00+0,00

0,04+0,08

Uji Infus Daun
Senggani
(2,6 mg/20gBB)

0,15+0,20

0,45+0,31

0,28+0,17

0,13+0,10

0,06+0,04

0,11+0,11

0,09+0,16

0,03+0,06

0,01+0,01

0,002+0,00

0,00+0,00

0,00+0,00

Uji Infus Daun
Senggani
(5,2 mg /20 g BB)

0,1340,29

0,78+0,54

0,36+0,26

0,2+0,24

0,16+0,11

0,03+0,04

0,02+0,04

0,01+0,02

0,00+0,00

0,01+0,02

0,01+0,02

0,00+0,00

Uji Infus Daun
Senggani
(10,4 mg /20 g BB)

0,00+0,00

0,08+0,17

0,15+0,33

0,39+0,28

0,06+0,08

0,2+0,17

0,09+0,12

0,09+0,16

0,098+0,10 b

0,05+0,09

0,02+0,05

0,02+0,04

Loperamid HCI
(0,0104 mg / 20 g BB)

0,00+0,00

0,12+0,28

0,37+0,31

0,09+0,12

0,07+0,07

0,08+0,14

0,06+0,10

0,19+0,30

0,00+0,00

0,1840,17 °

0,05+0,12

0,04+0,09

Keterangan :
n=>5
Pengamatan dalam setiap kurun waktu 30 menit sampai dengan 6 jam, dimulai setelah pemberian induksi diare dengan oleum ricini

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol; b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol
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Rata-rata frekuensi defekasi

0-30

60-90 120-150 180-210 240-270 300-330

waktu pengamatan (menit)

—e— kontrol dosis1 ——dosis2 —+—dosis3

——pembanding

Gambar V.5 Grafik frekuensi defekasi terhadap waktu
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Rata-rata bobot feses

60-90 120-150 180-210 240-270 300-330
waktu pengamatan (menit)
| ——kontrol  dosis1 —+dosis 2 ——dosis 3 —— pembanding|

Gambar V.6 Grafik bobot feses terhadap waktu




LAMPIRAN 8

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIDIARE INFUS DAUN SENGGANI
DENGAN METODE TRANSIT INTESTINAL

Tabel V.6
Persentase Lintas Norit pada Usus Mencit pada Uji Transit Intestinal

Kelompok perlakuan Panjang usus yang Panjang usus _
. L Lintas usus (%)
(dosis) dilalui norit (cm) keseluruhan (cm)
Kontrol (0 mg/ 20 g BB) 57,60+1,87 72,50+3,32 79,38+4,49
Uji Infus Daun Senggani
62,10+7,08 80,40+8,04 77,44+8,07
(2,6 mg /20 gBB)
Uji Infus Daun Senggani
61,00+8,51 79,30+4,60 76,78+8,37
(5,2 mg /20 g BB)
Uji Infus Daun Senggani
52,84+9,68 79,0043,14 67,17+13,89
(10,4 mg / 20 g BB)
Loperamid HCI
52,84+8,71 76,70+1,72 68,89+11,37

(0,0104 mg/ 20 g BB)

Keterangan
n=>5

Panjang usus keseluruhan
% Lintas usus = x 100 %
Panjang usus yang dilalui norit

a = berbeda bermakna (p < 0,05) dibandingkan terhadap kontrol ; b = berbeda bermakna (p < 0,01) dibandingkan terhadap kontrol



